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BAB III

METODE PENAFSIRAN YANG DIPARAI AL-KIYA AL-HARASI

A. Biodata Hufassir

Al Kiya Al Harasi adalah nama yang terkenal dari
nisbat Imamuddin Abul Hasan Ali bin Muhammad bin Ali
At Thabari. Beliau lahir pada bulan Dzul Qa’'dah tahun
450 H di Khurasan dan meninggal pada hari Kamis waktu
Ashar bulan Muharram tahun 504.

Al Harasi sejak kecil giat belajar pada ulama di
tanah kelahirannya di Ehurasan. Kemudian setelah beliau
merasa mampu untuk mengembara beliau mengembara ke
Naisabur dan belajar kepada Imam Haramain Al
Juwaini sampai beberapa tahun dan akhirnya mencapai
apa vang dicita-citakan yaitu menjadi pandai.
Pengembaraan beliau dilanjutkan ke Baihagi lantas ke
Irak dan kemudian mengajar di Madrasah Nizhamiyah di
Baghdad.

(Adz Dzahabi, 1978?@4)

Keahlian Al Harasi ialah pandai dalam mengutarakan
dan menyampaikan pendapatannya dan pandai berpidato.
Brliau memimpin pengikut Imam haramain yang utama
setelah Imam Al Ghazali, bahkan beliau dijuluki sebagai

duplikatnya Imam Ghazali.
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Al-Harasi | sebagal tokoh ulsama besar melslui
kariernya sebagai seorang guru di mana beliau dilahirkan
di Khurasan setelah mengadakan pengembarssn dari tempat
ke tempat 1lain, sakhirnya di kots Baghdad beliau
mengajarkan ilmunys.

Sebagai tokoh dari ulama besar tentu Al-Harasi
mempunyal murid-murid yang banysk tersebar di mans-mana,
beliau pernah mengembsra dan mengsjarkan ilmunya di
tempat yang beliau jadikan pengembsrssn. Di antars murid-
muridnya ialah As-Satafi dan Sa’'dul Khoir bin Muhsammad

Ash-Shafari.
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gedang haid 1itu Jangan digauli kecuall kalau sudah

bersih dan sudah mandi besar.

C. Analisa Terhadap Metode Tafsir Ahkamul Qur‘an karya al

Kiyva al Harasi.

a. Kalau ditinjau dari sumber penafsirannya, maka tafsir
ahkamul Qur an karya al Kiva al Harasl termasuk
tafsir bilma’esur.

Contoh tafsir bilma sur
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Artinysa:

Mereka bertanya kepadamu tentang haid ?
katakanlah: haid itu adalah suatu kotoran, oleh
sebab itu hendaklah kamu menJjauhkan diri dari
wanita di waktu haid dan Janganlah kamu mendekati
mereka. sebelum mereka suci. Apabila mereka telah
suci. maka campurilah mereka itu di tempat yang
diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah
mengikutil orang-orang vang mensucikan diri.
(Departemen Agama, 1971:54)

Dalam menafsirkan kata-kata (gyﬁr—bxll) vang

diterjemahkannya dalam bahasa Indonesia, kata-kata
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"Mahidh” ini adalah nama darah vang keluar dari rahim
wanita. sampai waktunya darah haid, dan ada Juga vang
mengartikan tempat haid., seperti ( L}-Ti“lt) vang
berarti tempat tidur atau gailulah dan ( Q;94|) vang

berarti tempat bermalam.

Jadl dengan demikian dalam penjelasan ayat 222
dalam surat al Bagarah di situ adalah darah. karena
dalam hal vang demikian disebutkan ayat vang
selanjutnya  kalimat vang tersusun dalam ayat
( 4‘_,:;»1 &od& ) vang mengandung arti: katakanlah
wahal Muhammad, bahwa darah haid itu adalah suatu
penyakit. Dan ada juga kemungkinan besar hal 1tu
diartikan tempat haid. disebabkan karena  untuk
menghindari tentang wanita tidak mungkin bisa kecuali
hanva bisa menghindari dari semua anggotanyva. Dalam
hal ini untuk memberikan suatu respon terhadap orang-
orang Yahudi vyang selalu menjauhi wanita. sewaktu

wanita itu sedang haid.

Kemudian Islam mémberikan Jalan keluar dan
menghapus prilaku mereka, dan orang-orang Islam ber-
gegas segera bertanya kepada rasul mengenal “wath’i”
istrinva di waktu haid. Wahai Rasulullah tidaklah

kami boleh menyetubuhi wanita yang sedang hamil *?
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maksudnya apabila kamil tidak mungkin dari tempat
haid. maka Allah mengecualikan dengan firman-Nya
( =ﬁL-—:>hpb ) vang mengandung pengertian bahwa itu
adalah tempat penyakit. kalau hal itu tidak karena
demikian. maka darahnyva sendiri harus dihindari,
sehingga dengan demikian haid tentu saja tidak boleh
didekati. Padahal mereka telah mengetahui tentang
kenajisan darah haid, oleh karenanya barang najis itu

wajib dihindari.

Dalam firman Allah vang tertera dalam surat al
Bagarah ayat 222 di atas. meminta adanya keharaman
harus pada tempat penvakit. inilah pendapat Imam
Svafi”i vang dlanggap paling benar oleh al Kiya al
Hariel. Sehingga ia cenderung mengikuti pola

pemikiran Imam Syafi“i dalam karyanya.

Sehingga menurut pendapat al Harasi yang dikutip
dari pendapatnva Imam Syvafi‘i bahwa wanita vang
sedang haid hukumnya haram apsbila digauli. Kalimat
vang tersusun dalam «;z¢a1[3;\4;JlLAjkpB> bahwa ayat
tersebut menunjukkan keharaman dalam menggauli wabita
vang sedang datang haid atau sedang menstruasi. Oleh
karenanya sungguh tidak benar kalau ayat tersebut di

atas diartikan larangan secara mutlak untuk menjauhi



vang sedang haid.

Sebenarnva makna ayvat 1tu adalah katakanlah
wahal Muhammad, bahwa sesungguhnya haid 1itu adalah
sguatu penyakit, maka hindarilah menyetubuhli wanita

yvang sedang haid.

Di dalam susunan kalimat. perkataan menyetubuhi
adalah  disimpan, vang ditunjukkan oleh  ayat
sesudahnya vaitu vang berbunyi ( ;rﬁi}t;;:i, ) vang
mengandung arti Jjanganlah kamu mendekati mereka.
Dengan demikian ayat tersebut mengandung pengertian
bahwa Allah membatasi tentang keharaman menyetubuhi

wanlta yang sedang haid sampal pada waktu wanita 1itu
sudah berhentil dari haid atau masa-masa suci.

(Al Harasi, 1983, 136)

Kemudian al Harasi menunjukkan sebuah hadis vang
menerangkan bahwa orang-orang Yahudi selalu menjauhi

istri-istri mereka dalam sedang keadaan haid.
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Artinva:

Bahwasanva orang-orang Yahudi mengeluarkan 1istri-
istri vang sedang haid dari rumahnya. tidak makan
bergama dan tidak menggaulinya di dalam rumah
tangga mereka, dan kemudian Nabi.dita Fg tentang
hal itu. kemudian turunlah ayat(kxz<gn3 3 VIR ()
lalu Nabi bersabda: Kumpulilah istri-istrimu di
dalam rumah dan kerjakan sesuatu kecuali

bhersetubuh.
(Al Harasi. 1983: 136)

Kemudian ayat tersebut kelanjutannya:

. ub. ‘n O FR \ " . “w
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Artinya:
Dan Janganlah mendekati mereka sehingga mereka
dalam keadaan suci. maka apabila mereka telah suci
kerJjakanlah apa vang Allah perintahkan kepadamu.
(Al Harasi, 1983: 139)

Namun dalam kalangan para ulama ada perbedaan
pendapat mengenal maksud avat tersebut. sebagian
berkomentar bahwa yang dimaksud dengan putusnya darah
haid atau telah berhentinya masa haid, oleh karenanya
boleh menyetubuhi wanita setelah putusnya darah haid,

akan tetapi ada sebagian ulama yang mengharamkan

bersetubuh sebelum mandi. Inilah pendapat Imam
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Syafi“i vang paling benar menurut al Kiya al Harasi.

Sedangkan menurut Abu Hanifah. memperbolehkan
tersebut sebelum mandi. apabila darah sudah putus.
Sedangkan Abu Bakar  berkomentar dalam kitab
tafsirnva. bahwa lafadz haid adalah sama bagi darah
vang  berhubungan dengan beberapa hukum  perkara
lainnyva. Seperti haramnya shalat, puasa, jima”, putus
masa iddah. wajib menghindari masuk masjid. haram

menventuh mushaf dan membacanyva.

Abu Hasan memberi definisi tentang haid adalah
sebagal berikut. haid adalah darah yang keluar dari
rahim perempuan dimana perempuan itu dengan adanya
darah tersebut menjadi dewasa. dan darah yang menjadi
kebiasaan wanita pada waktu-waktu tertentu. Ulama
fiagih berbeda pendapat tentang apa vang wajib
dihindari 1istri vang sedang haid. setelah mereka
sepakat bahwa suami boleh menikmati istri yang sedang

haid dengan bagian anggota di atas sarung.

Dan ada sebush hadis wvang diriwavatkan oleh
Aisyah dan Maimunah vang mengutarakan bahwa Nabi
rernah menggaull istri-istrinya sewaktu haid pada

anggota di atas sarungnva. dan fugaha® sepakat bahwa
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guaml walib menghindari bersetubuh dengan istri vang
gsedang haid. Namun mereka berbeda pendapat dalam
istimta”™ dengan anggota di bawah sarung.

(Abu Bakar al Jash Shash. tt: 337)

Contoh lain al Harasi dalam menafsirkan surat al

Maidah ayvat 6 adalah sebagai bherikut:
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Hal orang-orang vang beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan shalat. maka basuhlah mukamu dan
tanganmu sampai dengan siku-siku dan sapulah
kepalamu serta basuhlah kakimu sampai mata kaki.
(Departemen Agama, 1971: 158)

Artinya al Harasi dalam menafsirkan kalimat yang
tersusun dalam susunan kalimat ( F£é==z“ii)ivﬁk““»t’)
ia memberi suatu penafsiran bahwa membasuh kulit
kepala, cukup membasuh kepala, meskipun hanya
selembar rambut. Penafsiran semacam itu sama dengan
Imam Syafi“i dalam menafsirken ayat-ayat al Qur’an

vang lain. Contoh lain, dalam menafsirkan surat al

Anfal avat 41:

do— At o £ e fneail el
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Artinyva:
Katakanlah. sesungguhnya apa saja vang dapat kamu
peroleh sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya
geperti wuntuk Allah, Rasul, kersbat rasul, anak
vatim, orang-orang miskin dan ibnu sabil.
(Departemen Agama, 1971: 2867)

Al Harasi dalam menyikapi ayat tersebut.
kemudian mengemukakan pendapat dan komentarnya,
beliau tidak menyebutkan secara rinci tentang
pembagian harta ghanimah (harta rampasan perang).
Dalam menafsirkan ayat tersebut di atas. al Harasi
menyebutkan beberapa pendapat ulama, sebagai berikut:
a. Mengatakan bahwa harta rampasan perang untuk
Rasulullah hendaknyva digunakan untuk perjuangan
kebaikan.

b. Mengatakan bahwa harta rampasan perang bagilan
Rasulullah. cara penggunaannya menurut kehendak

Rasulullah sendiri.

Bila ditinjau dari cara menjelaskan ayat-ayat al
Qur’an. tafsir Ahkamul Qur-an termasuk tafsir Mugarin
Contohnya. ayat 222 surat al Bagarah:
Dalam menafsirkan avat tersebut di atas bahwa
wanita vang sedang haid tidak boleh digauli sebelum

bersih dari haidnya, ini pendapat Imam Svafi-i.
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Sedangkan menurut Abu Hanifah. wanita yang haid boleh
digauli asalkan haidnya sudah berhenti.

(Al Harasi, 1983, I: 139)

Kalau ditinjau dari segi keluasan penjelasan
tafsiran. maka tafsir ahkamul Qur-an karva al Kiva al
Harasi termasuk tafsir Ijmalil.

Contoh surat al Baaarah ayat 225
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Artinyva:
Allah tidak akan memberikan hukuman terhadap
sumpah vang tidak disengaja, akan tetapi hukuman
vang diberikan oleh Allah terhadap sumpah vyang
disengaia oleh hati seseorang.
(Al Harasi, 1983: 145)

Kalau ditinjau dari segil sasaran dan tertibnya ayat
vang akan ditafsirkan, maka tafsir Ahkamul Qur‘an

karya al Kiva al Haris termasuk Jenis tafsir tahlili.

Contohnva dalam menafsirkan avat 227:

. r“:\.c_t“,.(ua.ubk‘, C,},L_gib,t};c) R
Artinya:

Dan apabila mereka tetap bermaksud untuk talak
maka sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha
Penyavang.

(Al Harasi, 1983: 150)

Kemudian ayat 227 tersebut ditafsirken dengan
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avat 228 vang berbunyi sebagai berikut:
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Artinya:

Hendaklah wanita-wanita vyang dicerai menunggu

dirinya tiga kali suci.

(Al Harasi, 1983:1I: 152)
Atau contoh lain. Belliau menafsirkan surat al
Bagarah, kemudian setelah menafsirkan surah al
Bagarah kemudian menafsirkan surat ali Imron. setelah
menafsirkan surat ali Imron kemudian menafsirkan
surat an Nisa®, setelah menafsirkan surat an Nisa®
kemudian menafsirkan surat al Maidah. setelah surat
al Maidah kemudian menafsirkan surat al An“am dan
setelah menafsirkan surat al An”am kemudian

menafsirkan surat al A°raf.

(Al Harasi juz II, 1983: 131)

Kemudian menafsirkan surat al Anfal dan setelah 1itu
gurah at Taubah. kemudian surat Yunus dan setelah
surah Yunus kemudian surat Hud dan seterusnya.

(Al Harasi Juz II, 1883: 225)



